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Abstrak

Penelitian ini benujuan untuk mengetahui dampak layanan pembayaran pada usaha

skala kecil dan rrenengah (uKM) di Malioboro, yogyakarta, lntlonesia. lnovasi teknologi ini,
diprakarsai oleh perusahaan-perusahaan Financial I'et:hnotogt (Finrech) di Indonesia yang

berkolaborasi dengan bank kornersial. Ada banyak tantangan yang harus dihadapi oleh
petusahaan .rtnrec& untuk dapat memasuki UKM. Salah satunya adalah melalui edukasi yang

harus (erus disarnpaikan karena tidak banyak pedagang kecil dan menengah/UKM di negara

berkembang yang mernahami perkembangan teknorogi di bidang Fintech. penelirian ini
nrerumuskan masarah tentang bagaimana UKM memahami dan menerima Jintech dalam
melakukan transaksi bisnis- penelitian ini akan rnenggunakan pendekatan kuaritatil dengan

menggunakan rnetode studi kasus. pemirihan kasus menggunakan multiple case dengan

karakteristik yang bervariasi sebagai subjek peneritian. sebanyak r0 kasus/UKM. penelitian

ini menggunakan tiga rnetode pengumpulan data yaitu: metode wawancara, observasi dan

dokumentasi. Dalanr pengurnpulan data dengan metode wawancara. peneritian ini
rnenggunakan kerangka lechnologr, ucceptance nodel (T AM\ sebagai acuan penyusunan
pertanyaatl. Proses analisis data mcnggunakan nretode tle'cripti,e anuly.sis. Hasil penelitian
menunjukzrn rnasih banyak UKM di Marioboro yang berunr nrenyadari bahwa rnengikuti
perkembangan inovasi teknorogi keuangan adarah sualu har yang pentrng untuk bertahan di era
ekonomi digital. Sebagian besar dari tJKM ;-ang terdaftar didaram produk teknorogi keuangan
hanya sebatas nrengikuti dengan kcsadamn dan pengetahuan vang minim akan rnant'aat dan
fungsi teknologi. Hal ini disebabkan kondisi ringkungan yang masih nyarnan dengan transaksi
tradisional sehingga kurang rlendukung untuk proses perubahan pcmbayaran menjadi era

.lintech. Diperlukannya dukungan dari berbagai pihak agar perubahan rransaksi yans rebih
rnodern ini bisa tercapai dan terealisasi.

Kata kunci: Inovasi rcknologi. l-irtttttciol 'lcthnologr'(|'intech1. Transaksi Tratlisional. UKM
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Abslract

This study ains to./ind out hou, poymenr senrices at srnar! and mecrium 
'care 

enterprises
(SMEs) in Malioboro, Yogyakarta, lndonesia. This technological innovarion iniriated by
Financial Technologt companies (Fintcch) in lndone.\ia collaboratnn u,ith commercial banlcs.

There are many challenges for fntech companies to enrer in sMEs. The educarion must be

continually delivered because there are nol many sME.r in deveroping countrie.s who
undersrand rechnological developnrcnr'i in Fintech. This .study discusse., hov) to understand and
receive -fintech in utnductiny, hu\in(\\ rrontocrions. Thi.s research ,,i ttse quaritarive

approach using ca'e study methocr. The serection of cases used severar cases using varying
malerials as research .subjects, .from I0 cases. Thi.s stu$, uses three methods of dala are;
inremiew melhod, ond documennrion. In the proce.s'; of coflecting dato using inreniew, rhis
research uses TAM (Technorog"- Acceptance Moder) a' a reference in preparing quesrions.

Data anab'sis process uses descriptives analysis method. The results show thqr rhere are still
many sME.s in Malioboro vho do nor knou, thar rhere i.\ no progress in the jierd of digitar
econony Most of the SME.s enroued in technorogt producrs are rimited to the knowredge and
!he minimal knou'ledge of the benefits andfunctions of technologt. This is due ro environmenral
condilions that are still comfortable with traditiona! rr'nsaclions. Funds are less supportive ro
help payouts in the fnrech era. They need t arious kincls of these more ntodern transoctions can
reoch and be realized.

Keyword; Technologt Innot'ation, Finunciar rechnorogy rFintech), Traditionar rran.sactions.
SMEs



Pendahuluan

Dalarn 20 tahun terakhir. ada banyak kemajuan teknologi baru yang memicu

terciptanya inovasi yang menarik dan perubahan praktik bisnis daram sistem informasi
keuangan dan teknologi (Liu et ar..20r5). Teknorogi Informasi dan Komunikasi (TIK) terah

memainkan peran penring dalam mendorong dan membentuk inovasi ini (Hatzakis er al., 20 r0).
Pembayaran seluler adarah sarah satu inovasi bisnis berbasis teknorogi yang terah membentuk
design jasa keuangan di akhir tahun 2000-an hingga saar ini (Ardridge, 20 | 3; rman, 20 | g).

Penbayaran selurer memungkinkan konsumen untuk menghirangkan kebutuhan
menggunakan uang tunai (pham & Ho, 2015), rnenawarkan kenyamanan dan kecepatan (Teo,
Tan' ooi' Hew. 83 yg1\'. 20 | 5), kineria dan transrer informasi aman antar perangkat, dari
transaksi individu hingga dunia usaha dengan vorume pembayaran yang tlnggi, seperli restoran
atau pengecer besar (Leong. Herr,. 'lan. & ooi. 2013). pemtrayaran selular rnenawarkan
kecepatan transaksi sehingga baik pedagang dan konsumen menoapat keuntungan dari
penurunan waktu operasi yang cukup besar dengan peningkatan produktivitas yangjelas. Saat
ini pembayaran seluler mengarami pertumbuhan pesar di banyar pasar (Merritt. 20 | r) karena
semakin banyak entitas kor.ersiar menyadari akan potensi penggunaan teknorogi ini (Duane,
O'Reilly. & Andreev, 20 | l).

Penrbayaran selular mulai dikenal dan diaplikasikan oleh usaha skala kecil dan
rnenengah' meskipun adopsinya ranrbat. akan tetapi dengan adanya dukungan dari pcmerintah
melalui gerakan nasionar non tunai (cNN'f) akan rneningkatkan kesadaran masyarakat
rnengenai penggunaan nrobile paynentsebagai rnetode transaksr yang aman dan elisien.

Pcneritian ini benuiuan untuk nrengetahui dampak rayanan pemoavaran pada usaha
skala kecil dan menengah (uKM) di Marioboro. yogyakarra. Indonesia. Inovasi reknorogi ini,
diprakarsai oleh perusahaan-perusahaan Finuncia|I'et htt.rogr' (Fintech) di Indonesia yang
berkolaborasi dengan bank komersiar. Ada banl'ak ranrangan yang harus dihadapi oreh
perusahaan.lintecfi untuk dapat rnemasuki UKM. peneritian ini merumuskan masarah tentang
bagaimana UKM menraharni dan menerirna ./intech daram merakukan transaksi bisnis.
Penelitian ini rrenggunakan pendekatan kuaritatif dengan rnenggunakan met,de studi kasus.
Pcrnif ihan kasus menggunakan nurtiple c'rt' dengan karakteristik yang bervariasi sebagai
subjek penelitian' sebanyak l0 kasus/UKM. peneritian ini menggunakan riga rnerode
pengumpulan data yaitLl: metode r'a*'ancara. observasi dan dokunrentasi. proses analisis data
rnenggunakan netode de.\L' ri pt ive unu 1.1...s i.t.

Dalatn menyusun perlanyaan untuk rlawancara. penelitian rni menggunakan TAM
/T cchttologt' Actaptant:a rr'roder.l sebagai acuan untuk Inernbuat penanyaan warvancara. Model



ini berhipotesis bahwa penggunaan sistem ditentukan oleh niat perilaku pengguna untuk

menggunakan suatu sistem secara langsung, yang selanjutnya dipengaruhi oleh sikap pengguna

dalam menggunakan sistem tersebut dan manfaat yang didapat dari sistem tersebut (perceived

usefulne.s.v) (Lee, 2009). Perceived usefulne.r,s mengacu pada sejauh mana penggunaan sistem

akan meningkatkan kemampuan pengguna untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sedangkan

perceived ease oJ use mengacu pada sejauh mana penggunaan suatu sistem tidak rumit

(Koenig-Lewis et al.. 2010). Elenen perceived of co.sl dan perceived o/ rirk merupakan

pengembangan dari TAM. Perceivetl 0/cosl mengacu pada biaya akuisisi dan penggunaan

teknologi akhir (Koenig-Lervis et al.. 2010). Perceived of cost menjelaskan sejauh mana

seseorang percaya akan mendapal inconte sebagai akibat menggunakan m-payment (Luam dan

Lin, 2005). Perceived o/ rl.rt mengacu pada kcrugian akibtt dari f'ungsi layanan seluler,

sementara risiko privasi / keatnanan adalah potensi kerugian karena penipuan atau peretasan

yang merupakan kompromi keanranan pengguna layanan mobile banking (Lee, 2009).

Perceived o/ rrsk memiliki dampak positif pada niat konsumen untuk mengadopsi layanan

seluler (Kazi dan Mannan, 20 | 3).

Kajian Pustaka

Mun et al. (201 7) menyatakan tentang penerimaan nobilc-pu.ynrent ' terutama dari

negara yang merniliki potensi pertumbuhan dalam penggunaan nrcltile-pu1'ntent. Penelitian ini

membantu penyedia layanan ntohile-Tlymenl unluk menciptakan strategi kompetitif yang

nrenargetkan pengguna mobile-paynent potensial dengan cara yang efektif. Seiring

perkembangan teknologi, persaingan antara para pesaing senrakin ketat karena inovasi yang

lebih rnirip dikerrbangkan dan diluncurkan ke pasar. Agar tetap kornpetitii, penyedia layanan

ntobilc-palment dirninta untuk rncngidentifi kasi kebutuhan konsumen dan menciptakan sistem

nobile -pal.nte nt yang tnampu mernenuhi kebutuhan konsumen. Dalarn studi ini. kegunaan

yang dirasakan. persepsi kernudahan penggunaan. kredibilitas yang dirasakan dan pengaruh

sosial digunakan untuk rnengidentitikasi hubungan dengan niat konsutnen untuk menggunakan

layanan penrbalaran seluler di Malal,sia. Temuan penelitian ini menuniukkatr bahrva senrua

f'aktor;ang disarankan rnerriliki darnpak signitikan dalatn nlempengaruhi niat kot]sumen

untuk menggunakan layanan pembayaran seluler di Malal,sia dengan kegunaan yang dirasakan

terbukti nren-iadi pencnlu terkuat.

Iriirsch (2016) nteneliti pengartrh pembalaran nuthilc pada adopsi dan penggunaan

instrunren perrbal.aran tladisional seperti uang tunai. cek. dan kartu kredit. debit dan prabay'ar



pada titik penjualan (point-of-.sale.s/POS). Ada 2 temuan utarta dalam penelitian ini. Pertama,

ntobile-pa1,ment tidak rnenggantikan kartu pembayaran fisik, tetapi kemungkinan akan

menggantikan metode pembayaran berbasis kertas seperti uang tunai dan cek. Kedua, mobile-

payment tidak secara statistik signifikan mernpengaruhi pilihan sarana pembayaran di POS

Qtoint of .sales) dalam hal penggunaan. Namun, melengkapi pembayaran kanu dan sebagai

pengganti instrurnen pembayaran berbasis kertas.

Daqtan dan Ciirler (2016), rneneliti l-aktor-faktor yang mempengaruhi adopsi sistem

nrobile-pct.t,ment oleh konsunren. Tenruan empiris menunjukkan bahwa kepercayaan yang

dirasakan. mobilitas yang dirasakan dan sikap posit if rnernpengaruh i adopsi Mobile Payment

Slstezrs (MPS); kegunaan yang dirasakan dan persepsi kemudahan penggunaan tidak

berpengaruh pada adopsi MPS. Selanjutnya, repuiasi y'ang dirasakan secara positif terkait

dengan kepercayaan yang dirasakan dan akhirnya risiko lingkungan berhubungan negatif

dengan kepercayaan yang d irasakan.

Dlodlo (201 5) menemukan dukungan kuat untuk hubungan positifdan signifikan antara

nilai, kepercayaan, kepuasan dan niat berkelanjutan. Penyedia layanan ditantang untuk

nrenggunakan elernen nilai dan kepcrcayaan sebagai faktor pembeda ulama )ang berdarnpak

pada evaluasi kepuasan dan pada akhirnya. kesediaan pengguna untuk terus menikmati

pengafanran layanan nt-pa1,nrcnl di masa depan. Dengan dernikian, pertemuan antara lembaga

keuangan- operator jaringan seluler serta bisnis didorong untuk memberikan keunggulan dalam

rnenciptakan pengalaman pengguna di sepanjang platfbrrr seluler.

f ing et al. (2016) meneliti efek dari sikap, norrna subvektifdan kontrol perilaku yang

dirasakan pada niat terhadap penggunaan sistem pembayaran rnobile di antara orang Melayu

dan Cina di Malaysia.'lernuan dari penelitian ini nrenLrnjukkan bahrva sikap, norma subyektif

dan kontrol perilaku secara positil- dipengaruhi oleh faktor kepercal,aan rnasing-masing. dan

juga mcmiliki efbk positif pada niat untuk menggunakan sistcm pembayaran mobile. Namun,

norma sub.iektifdan persepsi keanranan sangat berbeda antara orang Melayu dan Cina.

Oliveira et al. (2016) rneneliti laktor penentu utanla peltggunaan pentbavaran rrobrle

dan niat untuk rrcrckomendasikan teknologi ini. [)itcrlukan korn patibilitas. perscpsi kearnanan

teknologi. ekspektasi kinerja. inovasi, dan pengaruh sosial rnerniliki cfbk langsung dan tidak

langsung 1'ang signifikan atas adopsi nnltile-po.y'nrc nt dan niat untuk Inerekomendasikan

teknologi ini. Relevansi niat pelanggan untuk nrerckornendasikan teknologi pembayaran

mobile di .ie.jaring sosial dan sarana konunikasi lainnla.iLrga dikontirmasi. mendukung



rekomendasi untuk Inemasukkannya dalam kampanyc pernasaran sosial dan studi pengunaan

teknologi di masa depan.

Gai et af. (2018) rnengemukakan bahwa inti dari FinTech adalah rentang data dan

keamanan. FinTech telah menjadi istilah populer yang menggambarkan teknologi baru

diadopsi oleh lembaga layanan keuangan. lstilah ini ntencakup banyak reknik. mulai dari

keamanan data hingga pengiriman layanan keuangan. Lima aspek teknis termasuk data

oriented teknik, fasilitas dan pengembangan peralatan. aplikasi desain, penempatan model

layanan, dan perlindungan keamanan dan privasi.

Wonglimpiyarat (2018) menjelaskan bagaimana mekanisnre pendanaan secara

berkelompok melalui FinTech telah rnendapatkan popularitas sebagai alternatif dari

pembiayaan kewirausahaan di seluruh dunia. Penelitian ini rnengulas tantangan dan dinamika

pendanaan secara berkelonrpok melalui I.'inTech di rhailand. Di barvah arahan kebijakan
"Thailand,l.0" mernberikan hasilyang menarik yang dapat diterapkan ke negara berkembang

lainnya sehubungan dengan pendanaan awal. ('rovd / ru/rzg, sejenis pendanaan awal. telah

muncuf sebagai platftrm pendanaan alternatifuntuk mendukung usaha rvirausaha dan usaha

kecil. Meskipun pendanaan nelalui FinT'ech telah rnuncul sebagai saluran pembiayaan

alternatif untuk nrcndukung usaha kecil dan menengah yang inovatif (UKM) dan start-up.

namun rnasih belum populer di negara berkembang karena ada banyak kendala yang mendasari

inovasi sistem keuangan

lman (20 | 8) menyatakan bahwa ponsel telah menyediakan peluang yang sangar besar

untuk pengembangan keuangan, dan diantisipasi menjadi alat umum untuk melakukan

berbagai transaksi keuangan. Ratusan lavanan pernbavaran seluler telah diperkenalkan di

seluruh dLrnia. Iman (20l8) berpendapat bahwa sistem pembayaran seluler saat ini beroperasi

dalam jaringan yang kompleks dan multidimensi dengan inlrastruktur unrunr bersama dan

bersaing untuk rnemproduksi dan rnemberikan nilai kepada pelanggan. Tiga atribut industry

dan struktLrrjaringan: (l) rnernotong rantai pasokan vertikal (rnendorong pemain besar untuk

nrcmperlurs dominasinya). (2) plat/orm dasar terus diatur oteh rnultinasional operator (MNO)

- perusahaan telekomunikasi. dan (3) ketcrbukaan mungkin menurun atau rneningkat (iumlah

pihak indcpenden dalar]r mata ratltai pasokan Inenurun).

Meilang et al (2017) nreneliti danrpak dari inovasi teknologi pembal.aran pada bank

kornersial- Disarnping itu juga rnenr pert irn bangkan dampak inovasi teknologi pada evolusi

industri untuk rnemperjelas apakah teknologi inolasi menginrbangi keunggulan industri



tradisional atau mendorong pengembangan industri. Hasil penelitian rnenunjukkan bahrva di

Cina, pembayaran pihak ketiga merniliki korelasi positif yang signifikan dengan kemampuan

penciptaan nilai industri keuangan tradisional, dan bah*'a hubungan inicenderung tetap dalam

keadaan stabil dalam jangka panjang. Berbasis atas ternuan ini, ditegaskan bahwa inovasi

teknologi melode pembayaran telah mendorong perkernbangan industri keuangan dan

mempercepat proses evolusi industri.

Armey et al. (2014) nrenguj i hipotesis bahwa akses ke pernbayaran elektronik dapat

mengurangi kejahatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan statistik negatifdan

signifikan antara akses ke per-nbayaran elektronik dan kejadian kelahatan ekonorni sepefti

perampokan, sementara transaksi elcktronik tidak banyak nrengurangi insiden kejahatan non-

ekonorri seperti perrbunuhan dan perkosaan. Terbukti bahwa kebijakan dan teknologi yang

memungkinkan peningkatan transaksi tanpa uang rrerniliki darnpak dapat encegah kejahatan.

Koenig-Lcrvis et al (2010) rnengivestigasi hambatan hambatan dalam mengadopsi

lavanan rrobrlt, hunking. Penelitian ini nrenguji model IAM dan lDl'(lnnovation Difl sion

Theo^'). nodel rnanakah yang mampu memprediksi niat konsumen untuk menggunakan

nrobile bonking. Penelitian ini rnenggunakan 'l AM dengan penarnbahan uji kont patibilitas.

kepercayaa, kredibilitas. persepsi resiko Qxrceived of ri.sk)dan biaya. (perceivcd ol cosry Dala

pcnelitian ini dikumpulkan dari 263 anak nruda di Jerrnan. Ilasil dari penelitian ini

rnengind ikasikan 6ahwa compatiltiliry. perceived usefulne.ss, dan rt.rk merupakan indikator

lang signilikan untuk nrengadopsi layanan ntttbile banking. Conputibility tidak hanl'a

mempunyai et'ek langsung. tetapi .iuga diidentifikasi scbagai antcseden )'ang penting untuk

peruitet! ease ol use, pcrceived we.fulncss dan tredibilit.t'. Kepercayaan dan kredibilitas

nrerupakan hal -"-ang krusial dalarn mengurangi persepsi resiko dalam penggunaan nnhile

bu kint!.

Penelitian yang dilakukan oleh [-ee (2009) rnencoba untuk mengeksplorasi dan

rnengintegrasikan beberapa kelebihan onlinc bonking, dengan tu.iuan untuk rnernbentuk laktor

positil yang disebut pcr-ceA'erl bclc,fil. Penelitian ini didasari pada teori persepsi resiko, linta

aspek spesitik resiko -.finutt ial, se<uritv, pelbrtnance, sot'iul dan /i,r('rl.rl - disatukan dengan

partritatl hctu:lir yang diintegrasikan dengan model 
.l-AM 

dan TI)B. l)enclitian ini dilakukan

pada pengguna layanan bank srrasta di Tair"an. data rang berhasil dikunrpulkan adalah

sebanlak 368 pengguna clengan rc.r7rr-rr.rc ratt' Ssoto.llasil dari penelitian ini rnengind ikasikan

balrrra niat untuk nrenggunakan online banking dipcngaruh i terutalna oleh resiko keanlanan r'



privasi dan resiko fiansial sena dipengaruhi terutama oleh persepsi keuntungan, attitude dan

persepsi kegunaan.

Metodologi

Penelitian ini akan rnenggunakan pend€katan kualitatif dengan menggunakan metode

studi kasus, dimana tidak menggunakan generalisasi statistik melainkan dengan generalisasi

logis dan replikatif (Yin. 2014). Pendekatan kualirarif dengan merode studi kasus dapal

digunakan untuk menjawab penanyaan dan topik penelitian yang membutuhkan eksplorasi dan

representasi secara detail (Creswell J, 2014). Penelitian ini akan menggunakan tiga metode

pengumpulan data yaitu: rnetode wawancara. observasi dan dokumentasi guna menjaga

validitas dan realibiltas data (Yin.20l4). Penelitian ini menggunakan kasus l0 UKM yang

menggunakan ntobile payntenr berlokasi di Malioboro, Yogyakarta. Penelitian ini fokus pada:

l. Pelaksanaan penggunaan nobile povnent di Malioboro yang dilaksanakan oleh perusahaan

penyedia lay anan nt o b i I e pu.vn e n !.

2. Faktor pendukung dan pengharnbat proses irnplenrentasi dari mohile pavment.

Penelitian ini rnenggunakan tiga ntetode pengunrpulan data yaitu: metode wawancara,

observasi dan dokumentasi guna rnenjaga validitas dan realibiltas data (Yin, 2014). Dalam

pengumpulan data dengan Inetode wawancara, penelitian ini menggunakan kerangka

technolog,' accepldnce nodel (T AM\ sebagai acuan penyusunan pertanyaan. Penelitian ini

menggunakan elernen 'fAM. yaitu perceive.l ol uscl lne.s.r d,an perc,eived ease of use, serta

elernen pe rce ived of co.st dan pa rce iwd of risk yang merupakan pengembangan dari kerangka

TAM sebagai dasar penyusunan peftanyaan (Luarn dan f-in.2005: Lee,2009; Koenig-Lewis

et ol,2010 dan Kazi dan Mannan. 20 | 3)

Hasil Temuan dan Diskusi

Analisis dilakukan untuk mentperoleh gambaran yang nrenyeluruh tenlang fenomena

yang berkcmbang sehubungan dengan peranan pembal,aran nobile pu.tment pada l0 UKM

yang ada di Malioboro.

Malioboro adalah salah satu karvasan.ialan dari tiga.ialan di Kota Yogyakarta yang

membentang dari Tugu Yogyakana hingga ke perempatan Kantor Pos Yogyakarla. Secara

keseluruhan terdiri dari .lalan Margo (Jtomo,.lalan Malioboro, dan Jalan Margo Mulyo. Jalan

Malioboro sangat terkenal dengan para pedagang kaki lima 1,ang rnenjajakan kerajinan khas

Jogja dan warung-warung lesehan di nralam hari yang nrerrjual rnakanan gudeg Jogja serta

terkenal sebagai ternpat berkLrrnpulnya para senirnan yang sering rnengekpresikan



kemampuannya seperti berrnain rnusik, melukis, hapening drl, pantomim, dan lain-lain di

sepanjang jalan ini.(id.wikipedia.org, 20 I 3)

Dikawasan Malioboro dan sekitarnya tersebar pelaku bisnis yang mayoritas adalah

Usaha Kecil Menengah (UKM). UKM ini terus berkembang pesat untuk melayani kebutuhan

para wisatawan asing dan lokal serta penduduk lokal. Pertumbuhan jumlah UKM sangat

signifikan dengan petumbuhan jumlah pengunjung kawasan Malioboro. Pertumbuhan ini

seiring dengan percepatan perubahan dan perkembangan teknologi yang semakin menjanjikan

kemudahan baik bagi UKM maupun konsumen. Sehingga pelaku bisnis UKM saat ini harus

mampu mengikut arus perkembangan zaman karena teknologi di era globalisasi sudah sangat

pesat. UKM yang tidak rnampu beradaptasi akan sulit untuk bersaing dalam rangka

keberlanjutan usaha. Para pelaku bisnis yang berada di Malioboro saat ini. beberapa sudah

mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi. llal ini dibuktikan dengan kesadaran dan

keikutsertaan dalam rangka berpartisipasi dalam pernbayaran via nobile paymenl.

Mohile Payment adalah salah satu proses dari perkembangan teknologi yang termasuk

dalam ranah.fnancial technologl'. Sebuah proses pembal'aran menggunakan ponsel sebagai

sarananya. Ada lima katagori pengelotnpokan Finlecl sesuai jenisnya' Katagori tersebut

diantaranya: Pembayaran atau Payentent, Peminjaman atau Lending, dan Pembiayaan atau

Crowdfunding. lnovasi didalarn digital paynrcnt sudah ada sejak tahun 1980 dirnulai dengan

adanya kanu sebagai ganti uang tunai.

The 'lechnolog, Acceptunce Model (T AM) adalah teori sistem informasi yang

memodelkan bagaimana pengguna akan tnenerima dan menggunakan teknologi yang

diberikan. Model ini mendukung dua konstruksi, Pcrceived usefulnc.s.s (PU) dan Perceived ease

o/ use (PEOU) (Wamai dan Kandiri. 20l5). Elenen perceivetl of cost dan perceived of risk

merupakan pengembangan dari TAM. Perceived orf corl nrengacu pada biaya akuisisi dan

penggunaan teknologi akhir (Koenig-l,ewis et al.. 2Ol0\. Perteived o/cosl menjelaskan sejauh

mana seseorang percaya akan nlendapat intonrc sebagai akibat menggunakan m-pavment

(Luarn dan Lin. 2005). Ditemukan lsahwa Perceived o.f cost adalah faktor signitikan yang

mernpengaruhi ad opsi n-payment dan oleh karena itu menladikan biaya yang dirasakan sebagai

penghalang bagi pengguna mobile banking (Masinge. 20ll). Risiko kineria mengacu pada

kerugian akibat dari fungsi layanan seluler, sernentara risiko privasi / keamanan adalah potensi

kerugian karena penipuan atau peretasan 1-ang merupakan komprorni keatnanan pengguna

lalanan nrobile banking (Lee. 2009). Pent,iyel ol rilr& nrerniliki dampak positif pada niat

konsumen untuk tnengadopsi lalanan seluler (Kazi dan Nlannan. 201-3).



Perceived Usefulness

Salah satu f'ungsi utarna dari alat pembayaran digital adalah memudahkan pembeli dan

penjual untuk bertransaksi. Salah satu motivasi mengapa inovasi pembayaran digital terus

dilakukan adalah rnengefisienkan bagian kasir agar bisa melayani pembayaran dari pelanggan

dengan lebih cepat dan aman. Hal ini berbanding terbalik dengan data yang diperoleh yakni

mayoritas merchanl mengatakan bahwa penggunaan aplikasi Mobile payment sebagai nredia

pembayaran tidak begitu signifikan menguntungkan karena durasi waktu loading yang masih

menjadi kendala sehingga tidak dapat menghemat waktu. Mohile payment tidak rnembuat

pekerjaan lebih cepat karena terkadang ada kendala dari sisi koneksi. Mayoritas dari bagian

kasir menyatakan bahwa penggunaan Mobile paymenl sebagai salah satu opsi pembayaran

tidak memudahkan peker.iaan. Baik dalarn proses transaksi maupun dalanr proses pembukuan.

Sehingga pihak penjual belum nrerasa nrenerima manfaat dari inovasi ./inancial

technolog'yang ada saat ini. Mobile po.vnrcnl masih hanya sebalas salah satu opsi media

pembayaran. Belurn rnenjadi alat inovasi ;,ang mernudahkan dan rnenguntungkan.

Perceivcd ease of use

Salah satu tujuan dari pembayaran digital adalah mengurangi kesalahan dalan human

eror seperli salah kembalian. atau mengurangi potensi beredarnya uanq palsu. Namun pada

realitanya, bagian kasir masih lebih nyaman meneritna uang tunai daripada harus

mengoperasikan alat pembayaran.

Dari segi Perceive eu.se oJ use rnayoritas pengguna alat dari Mobile pav rcnl sebagai

media pernbayaran rlenyatakan bahrva tidak terlalu rnudah untuk digunakan karena rnemiliki

tahapan yang lebih banyak dari penggunaan rnesin tDC'- Sehingga bagian kasir harus beberapa

kali latihan agar terbiasa rnenggunakan alat dari perusahaan pen)'edia Mobile paynrcnt.

Walaupun pihak penyedia alat pembayaran mengadakan pelatihan sebelum

mernberikan pinjaman alat, penjaga kasir lnerasa pcnggunaan alut dari Mobile povnenl nlasih

terbilang lebih sulit dari pada mesin EDC' sehingga butuh beberapa kali latihan untuk

ntengopcrasikannya. Hal ini rnembuktikan bahwa inovasi./iirler', masih cukup sulit untuk di

implementasikan karena perubahan masih sulit diterima oleh pengguna.

Perceive Cost



Dari segi Perceit'e ('o.rl tidak ada biaya yang harus dikeluarkan karena sistem alat dari

Mobile payment adalah sistenr pinjam. Durasi peminjarnan tergantung kontrak antara pihak

UKM dan pihak perusahaan penyedia Mobile p/),rrenl. Namun hal initidak membuat merchant

dikawasan Malioboro untuk tenarik mengikuti inovasi digital ini. Pedagang kawasan

Malioboro masih merasa nyaman dengan transaksi tunai.

Perceive Risk

Mengurangi peredaran uang palsu menjadi salah satu tujuan utama dari adanya inovasi

teknologi r)ibidang financial ini. Pembayaran via telepon genggam juga membuat pengguna

menjadi lebih aman karena proteksi lebih tinggi dari ada via kartu debit/kredit.

Dari segi Perceive Rrsk, terdapat 3 UKM yang merasa aman nenggunakan Mobile

payment saat pembayaran karena meminimalisir adanya uang palsu. Sebaliknya, walaupun

transaksi tunai harus lebih berhati-hati karena berbagai resiko. bagian kasir masih banyak yang

lebih senang menerima transaksi r ia tunai.

Perrnasalahan lain yang sering terjadi dari Mohile Puyntent ad,alah koneksidari provider

yang rnasih tidak stabil. Proses transaksi perrbayaran via digital bergantung kepada bagaimana

kestabilan intcrnet di suatu daerah. Negara berkernbang dorninan dengan permasalahan akses

intcrnct yang bclum stabil schingga digitalisasi pun masih sulit dilakukan. Dcngan kondisi

akses internet yang belum stabil, berdarnpak kepada minat pengguna yang kurang termotivasi

untuk beralih ke pembayaran digital.

Kesinrpulan

Hasil penelitian menunjukan nrasih banyak UKM di Malioboro yang belurn menyadari

bahrva mengikuti perkernbangan inovasi teknologi keuangan adalah suatu hal yang penting

untuk benahan di era ekonomi digital.

Berbagai faktor rnenjadi penyebab Inengapa sulit di negara berkenrbang untuk

mengikuti era digital yang semakin pesat perkembangannya di negara berkembang. Faktor

geografis tidak bisa dipungkiri menjadi salah satu hatnbatan dalam perkerrbangan erafnancial

technologt.Inovasi teknologi seharusnya dibarcngi dengan perkernbangan infrastruktur yang

signifikan. Hal ini ditandai dengan mayoritas UKM yang menggunakan mobilc payment di

Maliotroro. rncnyatakan bahwa penggunaan aplikasi ntobile puynrcnt tidak begitu

menguntungkan. salah satu alasannya adalah karena sin),al operator seluler sering terganggu.

dan rr'aktu pernbal,aran yang lebih lanra.



Kesadaran dari para pedagang pun diakui masih sangat minim mengenai pengetahuan

akan pentingnya terus mengikuti perkembangan zaman diera digital in i. Dibutuhkan dukungan

berbagai pihak agar masyarakat bisa terus maju rnengikuti perkembangan yang semakin hari

semakin pesat perkembangannya. Sulit untuk berkembang maju jika tidak banyak pihak yang

mau mendukung kernajuan teknologi ini.

Salah satu tujuan penggunaan mobile paynrcnt adalah untuk mempermudah dan

mempercepat proses pembayaran. Tetapi, hasil dari penelitian ini menunjukan masih

banyaknya keluhan pengguna mobile payment ini. UKM di Malioboro yang menggunakan

mobile pa!-nenl mayoritas menyatakanbahwa mobile pa)tment belum terlalu membantu proses

pembayaran karena proses pembayaran metniliki tahapan yang rumit.

Rekomendasi

Perusahaan penyedia la,vanan ntobile payment harus menentukan strategi baru untuk

bisa mendekati nrcrchont agar lnenggunakan layanannya. Selain itu. Perusahaan penyedia

layanan mrtbile poynrcnt juga disarankan untuk mempermudah proses ketika pembayaran

herfangsung. hal ini dikarenakan banyak pengguna nrohile pat'n1gn1 yang mengeluhkan

lambatnya dan rumitnya pembayaran melalui mobile pa.ynrcnt, hal ini menjadi masalah karena

tu.iuan untuk nrcmpcrmudah transaksi dengan nohile pa.yurcnt 'rterlatli tidak terc:apai.
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